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Kopi Arabika, (Periode, 6 Oktober – 10 Oktober 2014) 

 

Tren pergerakan harga kopi arabika, seperti pada chart, terlihat menanjak sepanjang pekan kedua 

Oktober 2014. Diawali pada perdagangan Senin (6/10), harga kopi arabika berada pada level 

US$ 206,50 sen/lbs dan menanjak pada akhir pekan, Jumat (10/10), pada level US$ 221,65 

sen/lbs di bursa ICE Futures USA untuk kontrak penyerahan Desember 2014.  

 

Sementara di pasar spot Medan, yang dijadikan acuan perdagangan kopi arabika dalam negeri, 

tercatat juga harga bergerak naik. Pada awal pekan, Senin (6/10), harga berada pada level Rp 

64.925 dan berakhir pada akhir pekan pada posisi Rp 68.974 per kg. Demikian juga di Bursa 

Berjangka Jakarta (BBJ), pada Senin berada pada posisi Rp 82.250 per kg menjadi Rp 86.750 per 

kg pada Jumat (10/10) untuk kontrak penyerahan Desember 2014. 

 

Kondisi cuaca di Brasil yang masih kurang kondusif sehingga menganggu pertumbuhan kopi 

arabika Brasil, jelang masa panen. Sehingga terpantau kembali memicu harga arabika untuk 

menguat di ICE US. Cuaca panas dan kering yang masih melanda Brasil dalam pekan 

sebelumnya, memicu potensi kekeringan yang sempat membuat harga kopi melambung di awal 

tahun kembali terjadi. Dampaknya, ekspektasi terhadap gangguan supply kopi Brasil pun 

menguat sehingga harga kopi arabika terdongkrak tinggi 

 

Hingga pada perdagangan hari kedua, Selasa (7/10), harga masih bergerak naik. Penguatan harga 

kopi arabika di bursa ICE Futures US itu masih dipicu oleh cuaca Brasil yang kembali diprediksi 

kering pada akhir pekan pertama Oktober 2014 lalu. Kondisi cuaca Brasil yang masih diprediksi 

akan cenderung panas dan kering pada pekan kedua Oktober 2014 ini kembali memicu harga 

kopi arabika untuk melejit signifikan di ICE US. Potensi cuaca panas dan kering yang dapat 

membuat kondisi tanaman kopi Brasil kembali memicu harga kopi pun kembali terangkat dari 

sisi sentimen supply mengingat Brasil merupakan penghasil dan eksportit kopi terbesar dunia.  

 

Secara spesifik, dengan penguatan signifikan harga kopi pada perdagangan Senin lalu posisi 

harga kopi telah menyentuh level tertinggi baru untuk tahun 2014 ini pada kontrak Desember 

2014. Sebelumnya, harga kopi sempat menyentuh level tertinggi pada 24 April 2014 di level 

US$ 219/ton. Adapun pada saat tersebut, harga kopi sedang berada dalam trend positif akibat 

cuaca panas berkepanjangan di Brasil sejak awal 2014. 

 

Namun, pada perdagangan Rabu (8/10), harga kopi arabika tampaknya mengalami tekanan yang 

dipicu aksi profit taking pelaku pasar yang sebelumnya harga terus naik. Selain itu, pelemahan 

harga kopi arabika di bursa ICE Futures US juga dipicu dorongan indikator teknikal yang 

memperlihatkan posisi cenderung overbought. Dorongan indikator teknikal pada pergerakan 

harga kopi arabika di ICE US yang memasuki fase jenuh sehingga memicu harga kopi arabika 

melemah.  

 

Kendati harga kopi arabika tergerus, secara fundamental sentimen terhadap harga kopi arabika 

masih cenderung positif. Hal tersebut dipicu ekspektasi akan berkurangnya supply kopi Brasil 

seiring kondisi cuaca yang panas kering di Brasil. Dampak dari sentimen cuaca tersebut bahkan 



telah mengangkat harga kopi ke level tertinggi 2,5 tahun di ICE US. Sehingga pada awal 

perdagangan Rabu, harga kopi arabika berjangka ICE Futures US untuk kontrak Desember 2014 

begerak turun 2,02% ke tingkat harga US$ 216,35 sen/ton atau melemah US$ 4,45 sen/lbs. 

 

Hingga pada perdagangan Kamis pagi (9/10), harga kopi arabika di bursa ICE Futures US masih 

terpantau melemah tipis. Pelemahan itu dipicu pelemahan aksi beli pasca harga menembus level 

tertinggi dalam 2,5 tahun. Pelemahan aksi beli para investor terhadap kopi arabika pasca level 

harga menembus tertinggi 2,5 tahun terpantau menjadi determinan memicu harga kopi arabika 

melemah. Tingginya tingkat harga di bursa pasca reli untuk 7 (tujuh) hari beruntun hingga Selasa 

lalu, berdampak pada penurunan daya beli relatif. Dampak dari hal tersebut, harga kopi arabika 

pun terdorong untuk melemah. 

 

Sementara itu, kondisi di Tanah Air, terutama di BBJ, harga kopi arabika masih terlihat 

menanjak. Pada Kami sore, harga ditutup pada level Rp 86.600 per kg dari sebelumnya Rp 

85.100 per untuk kontrak penyerahan Desember 2014. Demikian juga di pasar spot Medan, yang 

dijadikan acuan perdagangan pasar fisik di dalam negeri, juga terlihat masih menanjak ke level 

Rp 66.900 dari Senin sebelumnya pada posisi Rp 64.925 per kg 

 
 

Sementara itu, pada perdagangan Jumat pagi (10/10), harga kopi arabika di bursa ICE Futures 

US terpantau masih menguat signifikan. Penguatan harga kopi arabika itu, dipicu sentimen cuaca 

yang kembali menguat. Prediksi masih akan berlangsung cuaca panas kering di Brasil dalam dua 

pekan kedepan terpantau berhasil memicu harga kopi arabika untuk rebound di bursa ICE 

Futures US. Penguatan sentimen positif dari kekhawatiran akan pengurangan output kopi Brasil, 

kembali menjadi landasan dorongan aksi beli oleh para investor. Dampak dari hal tersebut, harga 

kopi arabika pun terdorong menguat. 

 

Sementara di Tanah Air, BBJ, harga kopi arabika juga terpantau kembali menanjak. Harga 

ditutup pada level Rp 86.750 per kg, sementara di pasar spot Medan berada pada posisi Rp 

68.974 per kg. Sedangkan di ICE Futures US untuk kontrak Desember 2014 ditutup naik 3,36% 

ke tingkat harga US$ 221,65 sen/lbs atau menguat US$ 7,20 sen/lbs. 


